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BAB IV  

KESIMPULAN 

 

Kancet Lasan, dalam bahasa daerah suku Dayak Kenyah Lepoq Tau, Kancet 

bearti tarian, sedangkan Lasan bearti halaman, jadi Kancet Lasan adalah “tarian di 

halaman” hal ini disebut tarian di halaman, dikarenakan pada zaman dulu, suku 

Dayak Kenyah hanya tinggal dirumah panjang, dan tidak ada tempat atau ruang 

yang luas untuk berkumpul atau untuk melaksanakan sebuah pertunjukan, maka 

dari itu mereka menari di halaman. 

Tarian ini merupakan tari tunggal, dimana zaman dulu tarian ini dilakukan 

1 orang atau di sebut tari tunggal, baik itu penari putra atau putri, namun pada 

perkembangan zaman dan pengetahuan semakin meningkat, tarian ini pun 

dilakukan secara duet adapun tarian ini dibuat tarian kelompok terdiri 3 orang 

penari, yang disebut tari perang (Kancet Punan Leto/tari saing bara), dimana 2 

penari laki-laki dan 1 penari perempuan, walaupun nama tarian ini berbeda dengan 

tarian Kancet Lasan, namun dalam gerak tarian ini sama dengan Kancet Lasan baik 

itu gerak laki-laki atau perempuan. 

Dalam Kancet Lasan ini memiliki nilai keindahan baik dari segi gerak yang 

pelan dan lembut, walaupun gerak tarian ini jenis tarian monoton, namun tarian ini 

memiliki ciri khas gerak tersendiri. Kostum ini juga membuat menarik karena 

kostum merupakan pusat perhatian penonton atau pengamat, dari busana yang 

digunakan laki-laki dan perempuan memiliki warna dan motif yang sangat 
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menjolok sehingga terlihat indah, tidak hanya itu selain kostum yang menarik 

properti juga berperan penting dalam sebuah pertunjukan. 

 Properti menggambarkan dan mempertajam sebuah tema atau cerita sebuah 

pertunjukan, dan dalam pertunjukan. Dalam sebuah pertunjukan tari, iringan musik 

sangatlah penting karena musik merupakan pendukung suasana yang membangun 

pertunjukan sebuah tarian. Ketika sebuah tari tidak diiringi musik belum dapat 

dirasakan sepenuhnya. 

Estetika bearti keindahan, dimana keindahan tersbut dapat dilihat dari 

beberap factor. Menurut konsep dari Elizabeth R.Hayes dalam bukunya yang 

berjudul Dance Composition and Production  menyebutkan beberapa factor yang 

mendukung munculnya nilai estetika dalam suatu objek, di dalam gerak dapat 

ditemukan yaitu variasi, pengulangan, kontras trasisi, pola, klimak, proporsi, 

seimbang, harmoni dan kesimpulan. 
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B. Sumber Lisan 

Jhoni Bira, umur 56 tahun, ahli di bidang sejarah perpindahan Desa Rukun Damai, 

betempat tinggal  di Desa Long Merah, Kec.Long Bagun, Kab.Mahakam Ulu, 

Provinsi Kalimantan Timur.  

Ladeq Bira, umur 63 tahun, ahli di bidang kesenian dan penari senior  perempuan, 

bertempat tinggal di Desa Long Merah, Kec.Long Bagun, Kab.Mahakam Ulu, 

Provinsi Kalimantan Timur.  
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Poi Peng, umur 77 tahun, ahli dibidang kesenian atau penari senior Kancet Lasan 

perempuan, bertempat tinggal di Desa Rukun Damai, Kec.Long Bagun, 

Kab.Mahakam Ulu, Provinsi Kalimantan Timur.  

Poi Pimau Ngerong, umur 75 tahun, ahli di bidang sejarah tari Kancet Lasan, 

bertempat tinggal di Desa Rukun Damai, Kec.Long Bagun, Kab.Mahakam 

Ulu, Provinsi Kalimantan Timur. 

Tanyit Lihan, umur 67 tahun, tokoh adat Desa Long Merah dan ahli di bidang 

kesenian sekalian penari senior Kancet Lasan laki-laki, betempat tinggal  di 

Desa Long Merah, Kec.Long Bagun, Kab.Mahakam Ulu, Provinsi Kalimantan 

Timur.
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